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“ Dan Mungkin Kamu Membenci Sesuatu Padahal Itu Baik Untukmu,
Dan Mungkin Pula Kamu Menyukai Sesuatu Padahal Itu Buruk Untukmu,
Dan Allah Lebih Mengetahui Apa Yang Tidak Kamu Ketahui ™

(QS. Al-Bagarah: 216)

QuotesFrom Me

“You Never Know How close you are, so never give up

On your dreams ”
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I1. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap
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ditulis muta’addidah
ditulis ‘iddah
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[11.Ta’ Marbutah diakhir kata
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ditulis Hikmah

ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
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b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
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c. Bila Ta' marbuthh hidup dengan harakat, fathih, kasrah, atau dammah
ditulist.
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang mengangkat tema terkait
dengan pemahaman Jama’ah Tabligh di desa Baturube, Kecamatan Bungku Utara,
Kabupaten Poso, Sul-Teng terhadap pemaknaan konsep Jihad serta implikasi yang
terjadi dari pemaknaan tersebut kepada keluarga. Tujuan dari penelitian adalah
bagaimana agar dapat mengungkap apa sgja ha-hal yang melatarbelakangi
interpretasi makna dari konsep Jihad, proses dan metode, nilai-nilai dan substansi dari
pemaknaan konsep ini, serta dampak apa yang ditimbulkan dari pemaknaan konsep
tersebut terhadap kehidupan keluarga dari para anggota Jama’ah Tabligh di desa
Baturube. Pemilihan objek dan juga penelitian yang dilakukan oleh penulis disini
dilatar belakangi oleh fakta bahwa interpretasi pemaknaan dari konsep Jihad yang
dilakukan oleh anggota Jama’ah Tabligh di desa Baturube merupakan sesuatu yang
tergolong baru dan juga menarik untuk diteliti.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yang jenis
penelitian ini penelitian kualitatif. Maksud dari penelitian kualitatif adalah penelitian
yang akan menekankan pada aspek orisinalitas serta berangkat dari fakta yang terjadi
seperti apa adanya. Kumpulan dari fakta tersebut, yang kemudian akan dikumpulkan,
diklasifikasikan, diinterpretasikan lalu kemudian disgjikan. Dalam pengumpulan data
dari penelitian ini, penulis menggunakan sumber data primer dan juga sekunder. Data
primer yang penulis gunakan disini hasil observasi lapangan dan wawancara dengan
beberapa anggota Jama’ah Tabligh di lokas pendlitian. Adapun untuk sumber
sekunder dari penelitian ini sebagai pendukung dan pelengkap dari sumber data
primer, adalah kitab-kitab yang menjadi rujukan utama Jama’ah Tabligh seperti kitab
Fadhilah Amal, a-Tadzkir, dan kitab Muntakhob Ahaadits. Dan teori yang
digunakan sebagai media analis di dalam penelitian ini adalah teori Social Action
Theory (Teori Tindakan Sosia) dari Max Weber dan juga Talcott Parson. Kemudian
untuk mengumpulkan data-data tersebut digunakan teknik observasi partisipatoris,
dan dianalisis dengan metode metode analisa induktif-interaktif lalu kemudian dipaparkan
secara deskriptif.

Penulis menemukan beberapa hal yang menjadi tujuan dari penelitian ini,
diantaranya adalah: 1) Interpretas dari pemaknaan konsep Jihad yang dilakukan oleh
Jama’ah Tabligh di desa Baturube tidaklah muncul begitu sgja murni gagasan atau pemikiran
mereka. 2) Apa yang dimaksud dengan Jihad di dalam Islam tidak lah harus memiliki
konotasi yang mengarah kepada seruan untuk memperjuangkan agama Allah dan rasulnya
melalui jalan kekerasan dan juga peperangan. 3) Ada tiga alasan dibalik munculnya
pemaknaan konsep Jihad ini. 4) Terdapat dua nilai khusus yang menjadi tujuan Jihad mereka
yakni yakni nilai ‘istigamah’, dan juga nilai tarbiyah iman. 5) Terdapat empat syarat yang
mereka tetapkan sebagai tahapan penyempurnaan dari penerapan konsep Jihad ini, yaitu : a)
Perbaikan iman & agidah. b) Penyempurnaan ibadah. c) Penerapan serta penyempurnaan
Mu’amalah & Mu’asyarah. d) Perbaikan akhlag.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jama’ah Tabligh bukanlah sesuatu yang asing lagi bagi kalangan masyarakat
Muslim baik di dunia, terlebih khususnya di Indonesia. Sebelum muncul di Indonesia,
gerakan ini sudah lebih dulu berkembang di negara Malaysia yang walaupun pada
masa awal mula masuknya hanya berlaku bagi kalangan Muslim yang berasal dari
wilayah India yang memang jumlah masyarakat Hindunya termasuk ke dalam
golongan mayoritas di sana. Perkembangan aliran ini di wilayah Asia Tenggara, tidak
terlepas dari jasa besar Maulana Malik Madani yang berkunjung pertama kali ke
Singapura pada tahun 1952 yang mana pada saat itu dia bertindak sebagai delegasi
dari markasnya yang ada di Nizamuddin.*

Khusus untuk wilayah Indonesia, sampai sekarang belum ditemukan adanya
data yang valid mengenai kapan, di mana, dan siapa yang melatarbelakangi
kemunculan gerakan ini di Indonesia. Berbeda dengan kasus yang terdapat di
Malaysia dan Singapura, yang secara faktual hadirnya Jama’ah Tabligh adalah sebuah
implikasi nyata dari kedatangan Mawlana Malik Madani ke kedua negara tersebut.
Akan tetapi dari beberapa tulisan maupun artikel yang membahas tentang gerakan ini

diperkirakan Jama’ah Tabligh telah ada di Indonesia tidak lama berselang setelah

! Rasmianto, Paradigma dan Pendidikan Jama’ah Tabligh (Malang: Uin Maliki Press, 2010),
him. 3



pertama kalinya muncul di wilayah Singapura dan Malaysia di sekitar tahun 1952-
1954.

Perkembangan pesat Gerakan Jama’ah Tabligh di Indonesia terlihat sangat
signifikan di tahun 1970-an. Di berbagai wilayah di tanah air gerakan ini begitu akrab
di telinga dan mata masyarakat yang memiliki ciri khas dengan semangat dakwah dan
juga kegemaran mereka dalam memakmurkan masjid. Bagi masyarakat Indonesia,
gerakan ini memiliki berbagai jenis panggilan dan sebutan yang berbeda-beda di tiap
daerah, seperti; Jama’ah Jawlah, Jama’ah Kompor, Jama’ah Jenggot, Jama’ah
Silaturrahmi, Jama’ah Qamis, Jama’ah Keliling, dll. Adapun penamaan tersebut
diberikan oleh masyarakat berdasarkan kesan pertama yang didapat masyarakat dari
gerakan ini, meskipun dari Jama’ah Tabligh sendiri tidak pernah memberikan nama
khusus bagi perkumpulan mereka.’

Bagi Jama’ah Tabligh, asas utama dari gerakan ini adalah untuk
menghidupkan dan melestarikan kembali dakwah Islamiyyah serta silaturrahmi yang
dibawa oleh baginda Rasulullah Saw, ketika dia masih hidup. Jika melihat realitas
yang terjadi di masa sekarang ini umat islam semakin jatuh terperosok dan menjauh
dari ajaran serta tuntunan Nabi Saw. Bagi seorang karkun®, seruan dakwah yang

mereka lakukan di saat sekarang ini kurang lebih sama beratnya dengan apa yang

% Nadhar M dan Ilham Shahab, Khurtj 7 Sabilillah, Sarana Tarbiyah Umat Untuk Membentuk
Sifat Imaniyah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), him. 63

® Samiang Katu, “Taktik dan Strategi Dakwah Jama’ah Tabligh di Makassar”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin, Makassar, 2011, him. 158

* Adalah sebutan dari anggota yang masih aktif di dalam gerakan Jama’ah Tabligh, Untuk
keterangan selengkapnya baca tulisan Abu Muhammad bin Ahmad Abduh, Kupas Tuntas Jamaah Tabligh,
(Bandung: Khoirul Ummat, 2008 M/1429 H), hal. 64



dialami oleh baginda Nabi ketika hendak menyampaikan risalah yang diberikan Allah
Swt, kepadanya untuk disampaikan kepada kaum kafir Quraisy di Makkah.

Jika di masa jahiliyyah, tantangan dari dakwah Nabi adalah sifat keras kepala
dan juga kesombongan yang merupakan watak turun temurun dari para bangsa Arab
yang terkenal dengan sifat mereka yang keras dan angkuh. Hal ini tidak lain adalah
karena para kaum kafir masa itu meyakini bahwa ajaran yang dibawa oleh Rasulullah
Saw, adalah sesuatu yang menyimpang dan menyalahi agama yang diwariskan oleh
nenek moyang mereka. Sehingga tidak jarang Nabi Saw, kerap kali mendapatkan
perlakuan dan tindakan kasar bahkan teror pembunuhan dari para kaum kafir, dalam
usaha mereka untuk menghentikan aktifitas dakwah Nabi kala itu.

Tantangan dan halangan serupa juga dialami oleh gerakan ini dalam usaha
mereka untuk menyampaikan syiar Islam. Penolakan, ejekan, dan bahkan pengusiran
merupakan hal yang sering mereka terima jika berada di suatu daerah yang merasa
asing dan juga beranggapan buruk terhadap ajaran ini yang menganggap mereka
adalah ajaran sesat. Semua ini terjadi disebabkan kerasnya hati, sifat angkuh serta
kesalahpahaman masyarakat Islam saat ini yang merasa bahwa ajakan dakwah dari
para Jama’ah Tabligh seolah-olah merupakan pesan tersirat bahwa selama ini
masyarakat Islam telah banyak yang menyimpang dari ajaran agama, meskipun dari
Jama’ah Tabligh sendiri tidak bermaksud demikian.’

Etos dan juga semangat dakwah dari Jamaa’ah Tabligh itu sendiri berangkat
dari beberapa dalil al-Qur’an maupun hadis yang menyerukan semangat untuk

berjuang mempertahankan serta menghidupkan agama Allah melalui anjuran untuk

> Khusniati Rofi’ah, Dakwah Jama’ah Tabligh Dan Eksistensinya Di Mata Masyarakat
(Ponorogo: STAIN Ponorogro Press, 2010), him 47.



melakukan amr ma ruf nahy Munkar® Dari beberapa ayat maupun hadis yang jadi

acuan mereka di antaranya adalah;
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dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar’ merekalah orang-
orang yang beruntung.®
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kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya
ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.’
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Artinya : Dikala Nabi Saw, Mengutus Mu’adz ke negeri Yaman, Nabi
Berpesan: “Wahai Mu’az, engkau mendatangi kaum ahli kitab, maka jadikanlah
materi dakwah pertama-tama yang engkau sampaikan adalah agar mereka
mentauhidkan Allah ta’ala. Jika mereka telah sadar akan hal ini, beritahulah mereka

® Untuk informasi lebh lanjut, lihat tulisan, Ghulam Moustafa Hasan, Jila’ al-Azham,
diterjemahkan oleh, Ustadz Ahmad Najib Mahfuzh, dengan judul Menyingkap Tabir Kesalahfahaman
Terhadap Jamaah Tabligh, (Yogyakarta: Ash-Shaaf, 1997), h. 8-9.

" Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah: sedangkan Munkar ialah segala

perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.

8 Qs. Ali Imran: 104

® Qs. Ali Imran : 110



bahwa Allah mewajibkan lima shalat kepada mereka sehari semalam. Jika mereka
telah shalat, beritahulah mereka bahwa Allah mewajibkan zakat harta mereka, yang
diambil dari yang kaya dan diberikan kepada yang miskin. Dan jika mereka telah

mengikrarkan yang demikian, ambillah harta mereka dan jagalah harta mereka yang

kesemuanya harus dijaga kehormatannya” ™

Berangkat dari perjuangan dan pengorbanan yang akan mereka lalui dalam
menempuh jalan dakwah tersebut itulah yang oleh sebagian besar karkun di daerah
penulis berasal dimaknai sebagai arti dari pesan Jihad yang sesungguhnya di jalan
Allah. Bagi mereka, Jihad tidak mesti diartikan sebagai berperang dengan kekerasan
demi tegaknya agama Allah, melainkan tidak lebih dari perjuangan dalam
menegakkan posisi keimanan seseorang dalam Islam. Jihad yang mereka maksudkan
di sini adalah lebih menekankan pada penumbuhan semangat dakwah dengan
mujahadah kepada Allah dengan menyeru ke arah kebaikan demi mendapatkan
kemaslahatan bersama.*!

Lokasi penelitan yang diambil oleh penulis ialah desa Baturube, Kec. Bungku
Utara, Kab. Poso, Prov. Sulawesi Tengah. Ada beberapa alasan mengapa penulis
memilih wilayah ini sebagai tempat lokasi penelitian, di antaranya; untuk di wilayah
Sul-Teng, Kab. Poso merupakan salah satu dari basis utama pergerakan Jama’ah
Tabligh terutama di desa Baturube yang mana di desa ini tinggal salah satu tokoh
sentral pergerakan Jama’ah Tabligh di wilayah Poso yang ia telah diangkat sebagai
Amir Jawlah sejak tahun 2008. Alasan akademik yang lain ialah bahwa di desa

Baturube ini, Jama’ah Tabligh memiliki peranan yang sangat besar dalam struktur

3 10 Shahih Bukhari No. 6824, Bab. Ajakan Nabi kepada Umatnya Untuk Mentauhidkan Allah
ta’ala.

! Hasil wawancara dengan Bpk. H. Abdul Anshar Sanusi (53), pada tanggal 24 Juli 2014, pukul
16:15 Wita. Dia adalah merupakan tokoh sentral pergerakan Jama’ah Tabligh di daerah asal penulis di Kab.
Poso, yang daingkat selepas kepulangannya dari 1.P.B (India, Pakistan, Bangladesh) pada tahun 2008.



sosial, sehingga program khuruj dari gerakan inipun menjadi ukuran dari tingkat
religiusitas individu di lokasi penelitian ini.'? Serta kegiatan 4Aurujini menjadi agenda
rutin yang diwajibkan oleh Ketua KUA Kecamatan kepada para imam masjid di
seluruh wilayah kecamatan Bungku Utara untuk dilaksanakan setiap sebulan sekali. =3

Dalam kitab rujukan utama Jama’ah Tabligh Fadilah Amal itu sendiri terbagi
atas beberapa bab dan sub-bab yang berkaitan dengan berbagai macam persoalan
agama dan tidak memberikan bab atau sub-bab khusus mengenai persoalan Jihad. Di
dalam bab “Keutamaan Tabligh” dalam kitab tersebut terdapat sebuah riwayat yang
dinukil oleh Mawlana Muhammad Zakariyya al-Kandahlawi sebagai berikut:

“Barangsiapa yang keluar di jalan Allah untuk menyebarkan syiar agama pada
malam Idul Fitri dan kakinya dipenuhi oleh debu, maka pahala yang
didapatkannya setara dengan orang yang beribadah di hadapan Ka’bah di malam
Lailatul Qadar, dan debu yang menempel di kakinya akan menjadi pelindung
baginya dari jilatan api Neraka™**

Meskipun secara tersurat riwayat tersebut di atas menerangkan tentang
keutamaan berdakwah, akan tetapi dipahami oleh sebagian besar Anggota Jama’ah di
daerah tersebut sebagai sebuah motivasi untuk berjihad di jalan Allah melalui cara
khuryj selama minimal tiga hari dalam sebulan, 40 hari dalam setahun, dan empat
bulan selama hidup. Sejatinya, masih banyak lagi dalil maupun riwayat di dalam kitab

ini yang sekilas menerangkan tentang pentingnya untuk dakwah dan silaturrahmi tapi

diinterpretasikan oleh mereka sebagai pesan Jihad.

12 Hasil wawancara via telepon dengan lbu. Nurcating Dg. Paliweng (47), pada tanggal 15
Oktober 2015, pukul 16:10 Wita. Ibu ini merupakan ipar dari Bpk. H. Abdul Anshar Sanusi (Amir Jawlah
Kab. Poso sejak tahun 2008) yang juga aktif dalam kegiatan Masturah. Masturah adalah program khusus
yang diadakan bagi kaum wanita yang aktif dalam berbagai kegiatan Jama’ah Tabligh.

3 Hasil wawancara via telepon dengan lbu. Nurcating Dg. Paliweng (47), pada tanggal 15
Oktober 2015, pukul 16:10 Wita.

Y Mawlana Muhammad Zakariyya al-Kandahlawi, Fadilah Amal Tim Terjemah al-Awwabin
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2006), him. 265.



Meskipun demikian, terjadi kesenjangan sosial yang begitu kontras di
kalangan keluarga para karkun selama mereka menjalani rutinitas dan juga aktivitas
yang mereka sebut sebagai Jihad di jalan Allah tersebut. Sejauh pengamatan dan
interaksi penulis selama bertahun-tahun dengan para anggota Jama’ah Tabligh
terutama mereka yang sudah berkeluarga, timbul adanya kesan bahwa mereka
cenderung untuk mengabaikan dan sedikit acuh dengan kebutuhan akan sandang dan
pangan keluarga mereka.

Menurut hemat penulis, fenomena yang terjadi di kalangan Jama’ah Tabligh
di daerah desa Baturube ini tidak terlepas dari legitimasi teks dan juga semangat untuk
berjuang menegakkan agama Allah dengan melakukan Jihad di dalam dakwah, tanpa
melihat konteks dari sisi kehidupan keluarga yang mereka tinggalkan selama khAuruj.
Karena memang pada kenyataannya, sebagian besar atau bahkan mungkin hampir
keseluruhan dari para Jama’ah ini berasal dari golongan ekonomi kelas menengah
kebawah.

Maka di sinilah pentingnya penelitian ini untuk dilakukan oleh penulis guna
mengungkap pemaknaan Jihad menurut mereka serta apa saja implikasi yang
ditimbulkan dari pemaknaan tersebut terhadap istri dan juga keluarga yang mereka
tinggalkan, serta mengungkap tanggapan dan kesan dari istri serta keluarga dari para
karkun itu sendiri. Karena pada suatu kesempatan secara terang-terangan seorang
karkun pernah mengeluarkan statement bahwa ketika ia keluar untuk Jihad, maka
biarlah keluarganya dititipkan kepada Allah yang akan menjaga dan mencukupi

kebutuhan mereka.®®

1> Hasil kutipan wawancara dengan Malik (38), pada tanggal 24 Juli 2014, pukul 16:25 Wita.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis di atas, maka untuk
mempermudah dan memperjelas alur penelitian penulis mengajukan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman Jama’ah Tabligh desa Baturube terhadap dalil yang
berkaitan dengan rumusan konsep Jihad ?
2. Bagaimana proses dan pola pemikiran Jama’ah Tabligh di desa Baturube, yang
melatarbelakangi interpretasi mereka dalam memahami konsep Jihad?
3. Apa implikasi yang terjadi dari pemaknaan Jihad bagi keluarga para Jama’ah
Tabligh tersebut ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah diajukan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisa serta mengungkap
interpretasi makna Jihad yang dilakukan oleh karkun di desa Baturube, dan juga untuk
melihat implikasi yang ditimbulkan oleh aktivitas tersebut terhadap dinamika keluarga
para karkun di wilayah ini.

Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh dari dilakukannya penelitian ini
adalah untuk memperluas wawasan penulis mengenai organisasi dan gerakan Jama’ah
Tabligh terutama dalam hal interpretasi mereka terhadap dalil-dalil dan teks yang jadi
acuan mereka dalam berdakwah. Adapun bagi dunia akademik dengan dilakukannya
penelitian ini  penulis berharap dapat memberikan sumbangsih mengenai
pengungkapan pemaknaan Jihad dari Jama’ah Tabligh serta efek sosial yang

ditimbulkan akibat pemaknaan dari konsep Jihad ini.



D. Tinjauan Pustaka

Telaah pustaka yang penulis jadikan rujukan di sini adalah yang sekiranya
masih relevan dan berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan. Selain itu, tujuan
dari adanya tinjauan pustaka ini adalah untuk memetakan penelitian yang telah
dilakukan yang juga membahas Jama’ah Tabligh, serta mengambil tolak ukur
perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian yang telah ada
sebelumnya, agar menghindari kemungkinan adanya pengulangan maupun penelitian
yang stagnan. Sejauh penelusuran penulis, belum ada penelitian yang secara terperinci
ataupun sekedar membahas interpretasi dari konsep Jihad dalam gerakan Jama’ah
Tabligh. Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai Jama’ah Tabligh
adalah sebagai berikut :

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Ibnu Satyahadi, dari Prodi llmu Sosial
dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Kegiatan KAuryj dan
Dinamika Keluarga Jama’ah Tabligh (Studi Pada Anggota Jama’ah Tabligh Dan
Keluarga Di Masjid Jami’ al-Ittihad JI. Kaliurang Km. 5 Kec. Depok, Kab. Sleman,
Prov. DIY)”.* Tulisan ini disusun dengan menggunakan metode penelitian deskriptif-
kualitatif, yang secara garis besar penelitian ini membahas mengenai dinamika yang
dialami keluarga Jama’ah Tabligh di lokasi ini yang disebabkan oleh kegiatan khuruj

yang dilakukan oleh kepala keluarga mereka.

® |bnu Satyahadi, “Kegiatan Khuryj dan Dinamika Keluarga Jama’ah Tabligh (Studi Pada

Anggota Jama’ah Tabligh Dan Keluarga Di Masjid Jami’ al-Ittihad JI. Kaliurang Km. 5 Kec. Depok, Kab.
Sleman, Prov. DIY), Skripsi Fakultas IImu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014
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Penelitian ini tentunya berbeda dengan yang dilakukan penulis, karena dalam
hasil penelitian Ibnu Satyahadi berhenti pada seputar dinamika yang terjadi dalam
internal keluarga tanpa menyentuh wilayah kajian teks serta Interpretasi Konsep Jihad.

Kedua, sebuah buku yang ditulis oleh Rasmianto, seorang dosen dari fakultas
ilmu sosial di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang diterbitkan oleh Uin Maliki
Press pada tahun 2010 dengan judul “Paradigma Pendidikan Dan Dakwah Jama’ah
Tabligh”.'” Dalam buku ini dia mencoba untuk membahas mengenai karakteristik dan
dan juga ciri khas dari metode dan pendidikan serta dakwah yang dilakukan oleh
gerakan Jama’ah Tabligh.

Tulisan yang disusun oleh Rasmianto ini kurang lebih memberikan sedikit
data kepada penulis terkait dengan karakteristik dan ciri khas metode dakwah Jama’ah
Tabligh. Akan tetapi yang menjadi perbedaan dari penelitian penulis dengan hasil
tulisan Rasmianto adalah adanya pengungkapan interpretasi makna Jihad serta efek
sosial yang ditimbulkan dari pemaknaan tersebut.

Ketiga, sebuah buku yang ditulis oleh Khusniati Rofi’ah seorang tenaga
pengajar di STAIN Ponorogo, yang diterbitkan olen STAIN Ponorogo Press pada
tahun 2010 dengan Judul “Dakwah Jama’ah Tabligh Dan Eksisitensinya Di Mata
Masyarakat”."® Melalui tulisannya ini Khusniati menggambarkan pola dakwah serta
tantangan yang dihadapi para karkun dalam mengemban misi syi’ar agama mereka di
tengah masyarakat, dan tak lupa ia menuliskan tanggapan masyarakat terkait gerakan

ini.

" Rasmianto, Paradigma dan Pendidikan Jama’ah Tabligh (Malang: Uin Maliki Press, 2010).

8 Khusniati Rofi’ah, Dakwah Jama’ah Tabligh Dan Eksistensinya Di Mata Masyarakat
(Ponorogo: STAIN Ponorogro Press, 2010)
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Tulisan Khusniati ini, oleh penulis dijadikan salah satu refensi mengenai
pandangan masyarakat terkait pergerakan ini serta perjuangan yang dilalui oleh
Jama’ah Tabligh dalam aktivitas dakwah mereka. Tulisan Khusniati ini berhenti pada
persoalan fenomonologi yang muncul di masyarakat terkait Jama’ah Tabligh, serta
strategi dakwah mereka. Dan inilah yang menjadi titik perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis melalui penelitian ini.

Keempat, skripsi yang disusun oleh Ita Helianan Eko Susilawati dari Prodi
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Hubungan Antara Keaktifan
Mengikuti Ta’lim Jama’ah Tabligh terhadap Religiusitas Masyarakat Desa Bogoarum,
Kec. Plaosan, Kab. Magetan™."® Dalam penulisan Skripsi yang menggunakan metode
deskriptif-kuantitatif ini, Ita mencoba memaparkan bagaimana tanggapan masyarakat
di lokasi penelitian yang mengambil tolak ukur religiusitas seseorang dari
intensitasnya dalam mengikuti kegiatan ta’lim yang diadakan oleh Jama’ah Tabligh.

Penelitian ita ini, menggambarkan fenomena tanggapan masyarakat terhadap
kadar keimanan seseorang terkait seberapa intens orang tersebut mengikuti pengajian,
karena sebagaimana diungkap oleh Ita bahwa Jama’ah Tabligh di lokasi ini amatlah
berpengaruh. Penelitian ini berhenti pada persoalan fenomenologi dan dari hasil riset
Ita inilah yang menjadi pembeda dengan penelitian yang penulis lakukan.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Alfian Noor Haris dari Prodi Syari’ah Dan

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Gerakan Jama’ah Tabligh

¥ Ita Helianan Eko Susilawati, “Hubungan Antara Keaktifan Mengikuti Ta’lim Jama’ah Tabligh
terhadap Religiutas Masyarakat Desa Bogoarum, Kec. Plaosan, Kab. Magetan™ Skripsi Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007
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Dalam Dinamika Politik Di Indonesia (Studi Kasus Di Yogyakarta)”.?’ Dalam tulisan
ini, Alfian menggunakan metode analisis-deskriptif terkait dengan peranan politik
yang dilakukan Jama’ah Tabligh di Indonesia dengan Lokasi di Yogyakarta.

Pada tulisannya ini Alfian mencoba menjelaskan mengenai dinamika serta
peranan politik yang dilakukan oleh gerakan Jama’ah Tabligh di Yogyakarta yang
dapat memberikan pengaruh pada eksistensi dari gerakan ini untuk wilayah
Yogyakarta. Pengungkapan tentang sudut pandang politik dengan melihat pada
fenomena yang ada di lokasi sudah menjadi batasan yang jelas yang membuat
perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh  Alfian dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis.

Keenam, skripsi yang disusun oleh Ismi Syayuman dari Prodi Ushluddin Dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Khuryj Dalam
Jama’ah Tabligh (Studi terhadap pengikut Jama’ah Tabligh Di Masjid Jami’ al-Ittihad
JI. Kaliurang Km. 5 Kec. Depok, Kab. Sleman, Prov. DIY)”.? Penelitian yang
dilakukan oleh Ismi Syayuman adalah dengan menggunakan metode observasi-
partisipan yang berlangsung mulai dari bulan Maret sampai dengan April 2007.

Penelitian yang dilakukan oleh Ismi bertujuan untuk menjelaskan mengenai
kesan dan pesan yang didapat oleh para karkun selama mereka melakukan kegiatan
khuryj di lokasi penelitian. Meskipun jika dibandingkan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Ibnu Satyahadi di lokasi yang sama, penelitian dari Ismi terkesan

20 Alfian Noor Haris, “Gerakan Jama’ah Tabligh Dalam Dinamika Politik Di Indonesia (Studi
Kasus Di Yogyakarta)” Skripsi Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011

21 |smi Syayuman, “Khurtj Dalam Jama’ah Tabligh (Studi terhadap pengikut Jama’ah Tabligh Di
Masjid Jami’ al-Ittihad JI. Kaliurang Km. 5 Kec. Depok, Kab. Sleman, Prov. DIY)” Skripsi Fakultas
Ushluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007
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lebih sederhana dan lugas karena tidak sampai menyentuh aspek dinamika keluarga
ataupun sampai pada pemahaman terhadap sebuah teks seperti yang dilakukan oleh
penulis.

Ketujuh, skripsi yang ditulis oleh I1lham Nurdiansyah dari Prodi Ushluddin
Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Pemahaman
Jama’ah Tabligh terhadap Ayat-Ayat Hadanah (Studi Di Dessa Galak, Kec. Slahung,
Kab. Ponorogo, Jawa Timur)”.”? Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode analisis-deskriptif terhadap teks-teks yang menjadi acuan para karkun di lokasi
penelitian.

Pada penelitiannya ini Ilham telah memberikan sumbangsih yang cukup besar
bagi penelitian yang akan penulis lakukan nantinya, karena berkenaan dengan
pemahaman terhadap teks, meskipun dalam proses pemahaman yang dilakukan oleh
karkun di lokasi tersebut terhadap teks terkait ayat-ayat sadanah tidak terdapat adanya
implikasi interpretasi makna. Dan juga ditambah dengan konsen dari penelitian llham
ini kajian teksnya hanya terfokus pada kajian ayat-ayat hadanah, sehingga cukup
memberikan ruang pemisah yang cukup luas dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis melalui penelitian ini.

E. Kerangka Teori

Di dalam penelitian yang dilakukan dalam tulisan ini, penulis menggunakan
teori yang sekiranya dapat dijadikan sebagai media analisis dalam mengkaji persoalan
yang di dapat dalam penelitian ini. Adapun kerangka teori yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teori Social Action Theory (Teori Tindakan Sosial) dari Max

%2 |lham Nurdiansyah, “Pemahaman Jama’ah Tabligh terhadap Ayat-Ayat Hadanah (Studi Di
Dessa Galak, Kec. Slahung, Kab. Ponorogo, Jawa Timur)” Skripsi Fakultas Ushluddin Dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012
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Weber dan juga Talcott Parson yang juga merupakan seorang penerus dan
penyempurna dari teori yang dikembangkan pertama kali oleh Max Weber.

Teori ini ini relevan untuk digunakan sebagai media analisis dalam penelitian
ini, dengan asumsi bahwa pengikut Jama’ah Tabligh yang keluar untuk khuruj yang
mereka pahami sebagai keluar di jalan Allah (Jihad) merupakan bentuk nyata dari
tindakan sosial-keagamaan. Tindakan sosial adalah perilaku individu sepanjang
tindakan tersebut memiliki makna atau arti yang subyektif bagi diri si pelaku dan
diarahkan kepada tindakan orang lain selain dirinya sendiri. Sebaliknya tindakan
inidividu yang diarahkan kepada benda mati atau obyek fisik semata tanpa
dihubungkan dengan tindakan orang lain, maka itu bukan termasuk dari tindakan
sosial.??

Tindakan sosial yang dimaksud oleh Weber di sini, dapat diartikan sebagai
tindakan secara nyata yang diarahkan kepada orang lain, dan bukan kepada benda mati
maupun material fisik. Tindakan sosial ini juga lanjut Weber dapat berupa tindakan
yang bersifat “membatin” atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena
pengaruh positif dari situasi tertentu.?* Atau merupakan tindakan perulangan dengan
sengaja, sebagai dampak dari pengaruh situasi yang serupa. Atau berupa sebuah
persetujuan secara pasif dalam kondisi tertentu.

Tindakan atau perilaku sosial dapat dibedakan dari sudut waktu sehingga ada

tindakan yang diarahkan kepada waktu yang sedang terjadi (waktu sekarang), waktu

yang telah lalu, maupun waktu yang akan datang. Adapun dengan melihat dari segi

% Doule Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern: Jilid 1 dan Jilid 2 (Jakarta: PT
Gramedia, 1986), him. 219.

% Bryan S Turner, Menggugat Sosiologi Sekuler (Yogyakarta: Suluh Press, 2005), him. 226.
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sasarannya, maka “pihak sana” yang menjadi sasaran (objek) dari tindakan sosial si
aktor (pelaku sosial) dapat berupa seorang individu atau sekumpulan orang.?
F. Metodologi Penelitian
Di dalam tujuan untuk menemukan jawaban atas rumusan masalah dan juga
memecahkan problem akademik yang terdapat di dalam penelitian ini, maka penulis
akan menggunakan langkah-langkah metodologis sebagai berikut:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Karena akan menekankan
pada aspek orisinalitas serta berangkat dari fakta yang terjadi seperti apa adanya.
Kumpulan dari fakta tersebut, yang kemudian akan dikumpulkan, diklasifikasikan,
diinterpretasikan lalu kemudian disajikan. Adapun melihat dari sumber data dari
penelitian ini, merupakan penelitian lapangan (field research), yakni penelitian
yang berdasarkan pada pengumpulan data yang berasal dari wawancara dan
observasi di lapangan. Dalam prosesnya nanti, data yang dikumpulkan oleh penulis
tidak hanya murni berasal dari wawancara dan observasi lapangan, akan tetapi juga
turut mengkaji beberapa kitab yang kiranya dijadikan rujukan utama oleh Jama’ah
Tabligh mengingat bahwa konstruksi pemahaman mereka banyak berasal dan
dipengaruhi dari teks.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitan yang diambil oleh penulis di sini ialah di desa Baturube,
Kec. Bungku Utara, Kab. Poso, Prov. Sulawesi Tengah. Ada beberapa alasan
mengapa penulis memilih wilayah ini sebagai tempat lokasi penelitian, di

antaranya: untuk di wilayah Sul-Teng, Kab. Poso merupakan salah satu dari basis

% Doule Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, him. 221
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utama pergerakan Jama’ah Tabligh. Terutama di desa Baturube yang mana di desa
ini tinggal salah satu tokoh sentral pergerakan Jama’ah Tabligh di wilayah Poso
yang dia telah diangkat sebagai Amir Jawlah sejak tahun 2008. Alasan akademik
yang lain ialah bahwa di Desa Baturube ini, Jama’ah Tabligh memiliki peranan
yang sangat besar dalam struktur sosial dan juga kepemerintahan. Sehingga
program khuryj dari gerakan inipun menjadi agenda rutin yang diwajibkan oleh
Ketua KUA Kecamatan kepada para imam masjid di seluruh wilayah kecamatan
Bungku Utara untuk dilaksanakan setiap sebulan sekali.

. Sumber Data

Dalam pengumpulan data dari penelitian ini, penulis menggunakan sumber
data sebagai berikut :
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data dasar yang diperoleh secara langsung dari
sumber utama. Karena objek dari penelitian ini adalah pemaknaan terhadap
Jihad serta Implikasinya bagi keluarga Jama’ah Tabligh, maka data primer yang
penulis gunakan di sini adalah berangkat dari hasil observasi lapangan dan
wawancara dengan beberapa anggota Jama’ah Tabligh di desa Baturube, Kec.
Bungku Utara, Kab. Poso, Prov. Sulawesi Tengah
b. Sumber Data Sekunder
Dalam penelitian ini juga penulis akan menggunakan beberapa sumber
sekunder sebagai pendukung dan pelengkap dari sumber data primer, terutama
kitab-kitab yang menjadi rujukan utama Jama’ah Tabligh yang di dalamnya
terdapat dalil yang berkaitan dengan semangat dan motivasi untuk syi’ar dan

dakwah, seperti kitab karangan Mawilana Muhammad Zakariyya al-Kandahlawi
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yang berjudul Fadilah Amal. Selain itu kitab yang serupa dengan judul al- 7azkir
karangan Mawlana Malik Madani. Dan juga Kitab Muntakhab Ahadis yang
merupakan karangan Mawilana Yusuf. Serta beberapa artikel dan tulisan yang
sekiranya masih memiliki keterkitan dengan penelitian yang akan dilakukan

penulis.

4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang sesuai dan relevan dengan penelitian yang

dilakukan, maka penulis akan menggunakan metode sebagai berikut :

a. Metode Wawancara

Wawancara adalah sebuah pengertian dari sebuah interaksi verbal yang
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu penulis bertindak sebagai pengaju dan
pemberi pertanyaan, dan informan mengambil peran sebagai pemberi jawaban
atas pertanyaan yang telah diajukan.?® Teknik wawancara ini diaplikasikan untuk
memperoleh informasi dan fakta terkait dengan interpretasi dari pemahaman
makna Jihad oleh para karkun, serta untuk melihat implikasi sosial dari
pemaknaan tersebut yang terjadi pada istri dan keluarga para anggota Jama’ah
Tabligh di desa Baturube, Kec. Bungku Utara, Kab. Poso, Prov. Sulawesi

Tengah.

. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah penyelidikan yang dilakukan dan bertujuan untuk
menguraikan dan menyelesaikan problem penelitian dan juga sekaligus sebagai

bukti validitas bahwa penelitian ini benar-benar berangkat dari sesuatu yang

127

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), him.
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faktual dan nyata bukan hanya sekedar sesuatu yang bersifat rekayasa. Adapun
data dokumentasi yang diambil untuk penelitian ini bervariasi; mulai dari foto
kegiatan Jama’ah Tabligh, rekaman hasil kutipan waancara bersama narasumber,
dan juga berbagai dokumen multimedia lainnya. Adapun untuk dokumen yang
berupa tulisan dalam penelitian ini dapat berupa; Buku rujukan Jama’ah Tabligh,
buku program laporan agenda kegiatan Jama’ah Tabligh, dll.
c. Metode Observasi

Penelitian ini nantinya akan menggunakan observasi partisipan, dalam
artian penulis akan memainkan peran ganda sebagai pengamat pengikut Jama’ah
Tabligh dan sekaligus sebagai menjadi bagian dari pengikut Jama’ah Tabligh
yang sedang diteliti. Jenis observasi partisipan yang diterapkan yakni partisipan
fungsional, yaitu posisi dari penulis di sini bukanlah sebagai anggota Jama’ah
aktif (karkun) melainkan hanya ikut terlibat dalam beberapa kegiatan dan event-
event tertentu saja yang diadakan oleh Jama’ah Tabligh.

5. Analisis Data

Dalam menganalisis data yang telah diperoleh, penulis akan
mengaplikasikan metode analisa induktif-interaktif. Tahapannya adalah dengan
cara mempelajari arah penalaran dari sejumlah hal yang khusus untuk dibawa pada
suatu kesimpulan yang umum. Kemudian setelah itu, data yang telah dikumpulkan
disederhanakan (reduksi data) untuk menemukan pokok-pokok dari temuan
penelitian yang dilakukan. Dan langkah yang terakhir adalah dengan menyajikan

temuan dari penelitian ini secara deskriptif.
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G. Sistematika Pembahasan

Demi memperoleh skripsi yang sistematis dan dapat terarah dengan baik,
maka penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan atau pemaparan singkat dan umum
dari keseluruhan struktur dan ide pokok yang akan dibahas di dalam skripsi, yang di
dalamnya meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, merupakan pembahasan yang berisi tentang sejarah dari
pergerakan Jama’ah Tabligh di Indonesia, serta memaparkan pola ekspansi, metode
dan strategi dakwah, serta eksistensi gerakan ini di tengah masyarakat Indonesia.

Bab ketiga, merupakan paparan dari data penelitian, yang dalam bab ini berisi
hal yang terkait dengan: dalil-dalil yang menjadi dasar legitimasi interpretasi
pemahaman Jihad, serta penjelasan dari para pemuka Jama’ah Tabligh terkait dalil-
dalil tersebut yang berada di dalam kitab-kitab rujukan utama mereka.

Bab keempat, memuat tentang analisis pemaknaan Jihad terkait dalil-dalil
yang ada di dalam kitab rujukan Jama’ah Tabligh, serta implikasi yang muncul dari
pemaknaan tersebut terhadap istri dan keluarga di kalangan para karkun Jama’ah
Tabligh di desa Baturube, Kec. Bungku Utara, Kab. Poso, Prov. Sulawesi Tengah.

Bab kelima, Penutup yang di dalamnya memuat kesimpulan dan saran dari

penulis terkait hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan dalam tulisan ini, terkait
dengan Pemaknaan Jihad Oleh Jama’ah Tabligh studi kasus di desa Baturube,
kecamatan Bungku Utara Poso Sulawesi Tengah, penulis dapat menarik kesimpulan
sebagal berikut:

Interpretasi dari pemaknaan Jihad yang dilakukan oleh Jama’ah Tabligh di
desa Baturube tidaklah muncul begitu sgja dari murni gagasan atau pemikiran mereka.
Dasar-dasar epistemologi pemikiran mereka terhadap reinterpretasi pemaknaan konsep
Jihad berangkat dari ayat-ayat al-Qur’ar, hadis, maupun pemikiran dan juga gagasan
Mawlara>Muhfmmad Ilyas al-Kandahlawi>dan juga anaknya Mawlara>Y usuf, Serta
Mawlara>Mahkk Madari>Y ang kesemuanya tertuang di dalam kitab karangan mereka
yakni Fadiah Amal, Muntakhab Ahjgti®\dan juga al-Tazkir

Dasar-dasar epistemologi pemikiran mereka terhadap interpretasi pemaknaan
konsep Jihad berangkat dari ayat-ayat al-Qur’ar dan juga hadis yang lebih
berhubungan dengan masalah dakwah dan juga amr ma’rufnahy munkar dan tidak
terlalu berlandaskan pada ayat-ayat maupun hadis-hadis yang terkait dengan masalah
konsep Jihad yang tradisional.

Bagi anggota Jama’ah Tabligh desa Baturube, apa yang dimaksud dengan
Jihad di dalam Islam tidak lah harus memiliki konotas yang mengarah kepada seruan

untuk memperjuangkan agama Allah dan rasulnya melalui jalan kekerasan dan juga

100
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peperangan. Jihad yang dimaksud oleh anggota Jama’ah Tabligh desa Baturube adalah
Jihad yang di dalamnya terdapat usaha dakwah dan jugatabligh.

seseorang tidaklah perlu untuk mendapatkan predikat sebagai seorang ulama
atau tokoh agama terlebih dahulu. Sigpa pun orangnya, selama ia adalah seorang
muslim dan memiliki iman di hatinya yang kemudian melihat keburukan terjadi di
hadapannya dan ia mampu untuk mencegahnya. Maka hal tersebut sudah cukup untuk
menjadikannyatermasuk dari mereka yang berjihad di jalan Allah.

Di balik munculnya pemaknaan konsep ini, terdapat beberapa alasan
mengapa mereka melakukan interpretasi terhadap pemaknaan konsep Jihad yang
tradisional. Di antaranya adal ah:

1. Sebaga alasan untuk menggambarkan serta mendeskripsikan semangat dari kerja
dakwah yang mereka lakukan.

2. Alasan yang berikutnya adalah aasan pemberian motivasi Jihad kepada mereka
yang merupakan rekrutan baru.

3. Alasan yang lain dari adanya perumusan konsep Jihad ini adalah untuk
memberikan sebuah kritikan terhadap Jihad yang dipahami selama ini oleh airan
Islam garis keras.

Konsep Jihad yang ditawarkan oleh Jama’ah Tabligh di desa Baturube
memiliki tujuan utama yakni bagaimana agar Islam dapat diterima oleh mereka yang
belum beriman, dan juga bagaimana agar mengajak bagi mereka yang telah beriman
untuk kembali di jalan yang benar jika sekiranya mereka telah keluar dari jalur yang
telah ditetapkan oleh Allah dan rasulnya. Jihad yang dimaksud adalah dengan melalui

jalan hikmah dan juga metode berkasih sayang.
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Di dalam konsep Jihad yang mereka (Jama’ah Tabligh desa Baturube)
rumuskan, terdapat dua nilai khusus yang menjadi tujuan Jihad mereka yang dibentuk
guna memantapkan hati para karkun dalam berdakwah dan juga memantapkan hati
mereka yang menjadi sasaran dakwah, yakni nilai ‘istigamah’, dan juga nilai tarbiyah
iman.

Mengenai konsep Jihad yang ditawarkan oleh Jama’ah Tabligh desa
Baturube, mereka telah menambahkan beberapa hal-hal yang terkait dengan
penyempurnaan konsep Jihad ini. Hal- hal tersebut yang perlu dipersiapkan oleh para
karkun sebelum keluar untuk berjihad. Di antaranya sebagal berikut:

1. Perbaikan Iman dan Agidah

2. Peyempurnaan |badah

3. Penerapan serta Peyempurnaan Mu’amalah dan Mu’asyarah
4. Perbaikan Akhlag

Di dalam pandangan Jama’ah Tabligh desa Baturube, para da’i maupun
muballigh belum bisa dikategorikan termasuk di dalam Jihad yang mereka pahami.

Implikasi yang terjadi pada keluarga Jama’ah Tabligh disebabkan oleh
pemaknaan konsep Jihad ini, dibagi ke dalam dua kategori, yakni:

1. Implikasi yang terjadi dilihat dari sudut pandang karakter dan perilaku pada istri
dan anak

2. Implikas yang terjadi dilihat dari sudut pandang ekonomi dan keuangan keluarga
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B. Saran

Setelah penulis melalui tahap penelitian dan juga andlisa di lapangan serta
memberikan kesimpulan terhadap pemaknaan Jihad oleh Jama’ah Tabligh di desa
Baturube, kecamatan Bungku Utara, Poso, Sulawes Tengah, penulis mempunyai
harapan dan juga keinginan agar tulisan ini dapat memberikan sumbangsih di dalam
khazanah keilmuan Ilmu al-Qur’an dan tafsir, khususnya yang terkait dengan kajian
living Qur’an dan juga hadis di lapangan.

Penelitian ini bukanlah penelitian yang baru pertama kali dilakukan yang
menjadikan Jama’ah Tabligh sebagai objek, akan tetapi merupakan sebuah penelitian
yang juga mengkaji objek yang sama dengan penelitian sebelumnya. Hanya sga, yang
membedakan adalah konsentrasi maupun masalah yang dibahas di tiap penelitian yang
mengkaji Jama’ah Tabligh berbeda antara satu dan yang lainnya. Begitu pun dengan
penelitian yang penulis lakukan di sini juga memiliki masalah akademik dan juga
konsentrasi yang berbeda dari tulisan-tulisan yang sudah ada sebelumnya.

Sehingga tulisan dan juga penelitian yang dilakukan oleh penulis di sini
bukan merupakan sebuah penelitian final, dan masih memungkinkan adanya penelitian
lanjutan terkait objek yang sama dan juga masalah yang sama, terutama terkait studi
kasus anggota Jama’ah Tabligh di desa Baturube, kecamatan Bungku Utara,
kabupaten Poso, Sulawesi Tengah.

Saran penulis berikutnya adalah terkait dengan pemaknaan Jihad oleh
Jama’ah Tabligh di desa Baturube. Adapun hal yang ingin penulis kritisi di sini ialah
implikasi yang terjadi pada keluarga dari sudut pandang ekonomi yang disebabkan

oleh dampak dari pemaknaan Jihad itu sendiri. Penulis dalam hal ini sengaja fokus
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untuk memberikan kritik hanya pada implikasi yang terjadi dari sektor ekonomi
keluarga, karena di sektor inilah yang mendapat dampak paling nyata dari pemaknaan
Jihad ini.

Dari data yang penulis dapatkan di lapangan, terkait implikas dari
pemaknaan konsep jihad ini adalah bahwa terdapat keluarga yang benar-benar
terpuruk secara finansial diakibatkan dari praktek Jihad yang dilakukan oleh kepala
keluarga mereka. Dan terdapat pula keluarga yang tingkat ekonominya mengalami
peningkatan yang sangat signifikan. Saran dari penulis adalah, bagaimana agar
pemaknaan Jihad ini jangan dilihat dan diterapkan secara ekstrim yang sekiranya hal
tersebut dapat menimbulkan dampak yang buruk bagi keluarga. Tapi bagaimana agar
asas-asas dan nilai-nila yang dikandung oleh konsep Jihad ini dapat dilihat dan

diterapkan secara cerdas dan jugakritis.
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. Data Seputar Informan
No. Nama Jenis Usia Pekerjaan
Kelamin

1. Pettalallo Dg. Paliweng Pria 99 Tidak Ada

2. Abdul Anshar Sanusi Pria 53 Pengusaha

3. Sukriadi Pria 38 PNS

4. Malik Pria 38 Wirausaha

5. Nurcating Dg. Paliweng Wanita 47 PNS

6. Rining Wanita 54 PNS

7. Jannatun Wagqi’ah Wanita 35 Tidak Ada

. Kamus Istilah Jama’ah Tabligh
No. Istilah Pengertian
1. | Karkun Sebutan dari anggota yang masih

aktif dalam mengikuti berbagai
agenda dan juga rutinitas di
dalam gerakan Jama’ah Tabligh,
termasuk di daam program
Khuruj.

2. | Takasah Bisa diartikan sebagai sebuah

buku agenda Jama’ah Tabligh
yang ada di setiap desa. Buku ini
berisi agenda dan juga program
kerja Jama’ah Tabligh.

3. | Takasah Intigali

Merupakan sebuah istilah dari
program kerja yang ada di buku
Takasah, yang berkaitan dengan
usaha dan bisnis individu anggota
Jama’ah Tabligh.

4. | Takasah Intisyari

Merupakan sebuah idtilah dari
program kerja yang ada di buku
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bersama oleh semua anggota
Jama’ah Tabligh.

5. | Targhib

Merupakan  pengertian  dari
kegiatan yang diadakan untuk
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memberikan motivas untuk ikut
program khuruj bagi para anggota
rekrutan baru.

6. | Tasykilan Adalah sebuah istilah yang
digunakan untuk program yang
bertujuan untuk mendata dan
mengorganisir para karkun yang
siap untuk melaksanakan program
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7. | Jawr Baca: Jor

Adalah pengertian dari
musyawarah sekaligus muktamar
tahunan Jama’ah Tabligh, baik
dari tingkatan halagah provinsi
maupun halagah regional.

8. | Masturah Masturah  merupakan  sebuah
perkumpulan yang berisi para istri
karkun maupun wanita lain yang
aktif dalam kegiatan penggjian
yang mash berada daam
nanungan gerakan Jama’ah
Tabligh

9. | Khurup Tiga hari dalam sebulan, 40 hari
dalam setahun, dan empat bulan
dalam seumur hidup

3. Dokumentasi (Gambar)

(Beberapa Foto Dokumentasi Saat Sesi Wawancar a)
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Gbr. 2

Gbr. 3




(Beberapa Foto Dokumentasi Dari Kegiatan Rutin

Jama’ah Tabligh Desa Baturube)

Gbr.1

Gbr.2
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